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ABSTRACT 
 

This research discusses about level of financial literacy of Maranatha Christian University alumni who active 

running his/her own business as an entrepreneur or active as a staff in a company. It also discuss about the 

difference level of financial literacy between entrepreneur and staff. There are 47 valid respondents as alumni who 

are asked about financial knowledge via online questionnaire. The measurement for financial literacy level is 

using descriptive analytical methods; moreover, the comparison between alumni who is an entrepreneur and 

working as a staff is using difference tests. The unexpected result shows that entrepreneur’s financial literacy level 

is lower than staff, but there is no significant difference between two groups. 

Keywords: financial literacy level, alumni, university, entrepreneurs. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Wirausahawan muda, terutama lulusan perguruan tinggi, diharapkan dapat memajukan 

perekonomian nasional dan daerah melalui bisnis. Lulusan perguruan tinggi yang sudah 

ditempa dengan ilmu pengetahuan yang lebih lengkap diharapkan dapat menjalankan 

perannya sebagai wirausaha yang lebih profesional dan lebih bertahan dalam berbagai 

kondisi ekonomi. 

 

Seorang wirausahawan dengan latar belakang bisnis dan manajemen diharapkan memiliki 

setidaknya pengetahuan mengenai manajemen pemasaran, manajemen operasi, 

manajemen sumber daya insani, serta manajemen keuangan. Hal ini disebabkan karena 

dalam menyusun perencanaan bisnis, setidaknya aspek yang harus dibahas adalah aspek 

pemasaran, aspek operasi, aspek sumber daya insani, dan aspek keuangan. Dalam aspek 

keuangan, setidaknya wirausahawan harus memahami penggunaan peramalan penjualan, 

arus kas, investasi (terutama investasi aktiva tetap), nilai waktu dari uang (time value of 

money), dan penganggaran modal (capital budgeting). 

 

Pemahaman aspek keuangan dalam hal ini dapat disetarakan dengan pengetahuan 

keuangan seseorang yang dapat diukur dengan literasi keuangan. Salah satu pengukuran 
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yang banyak digunakan dalam penelitian literasi keuangan adalah The Big Three yang 

diperkenalkan oleh Lusardi, Mitchell, dan Curto (2010) yang secara konsisten digunakan 

pada berbagai penelitian sebelumnya (Lusardi & Mitchell, 2008, 2011a, 2011b, 2014). 

Selain itu pengukuran dari Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

banyak digunakan oleh peneliti literasi keuangan dari berbagai negara. Pemerintah 

Indonesia melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga pernah meluncurkan alat ukur 

literasi keuangan yang bertujuan untuk mengukur tingkat literasi keuangan secara nasional. 

 

Namun sayangnya hasil penelitian mengenai literasi keuangan ini masih jauh dari harapan. 

Hasil penelitian Lusardi et al. (2010) menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan anak 

muda di Amerika Serikat masih rendah dan kurang dari sepertiga tidak paham tentang 

tingkat bunga. Hasil penelusuran OJK (2017) juga menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan di Indonesia masih rendah. Kondisi tingkat literasi keuangan yang rendah juga 

dapat berdampak pada pengelolaan keuangan, baik keuangan pribadi maupun keuangan 

perusahaan tempat seseorang bekerja. 

 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan mencari tingkat literasi keuangan yang lebih sempit – 

hanya di lingkungan sebuah universitas swasta di Bandung – namun ingin menonjolkan 

peranan seorang wirausaha yang diharapkan memiliki perbedaan tingkat literasi keuangan 

dibandingkan dengan karyawan. Penonjolan ini muncul karena menurut Oseifuah (2010) 

serta Hussain, Salia, dan Karim (2018), literasi keuangan memberikan kontribusi yang 

positif terhadap kemampuan berwirausaha. Hal ini diperkuat juga dengan penelitian yang 

dilakukan di Indonesia. Anggraeni (2015) juga menemukan bahwa tingkat literasi para 

pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) di daerah Depok berpengaruh pada 

kemampuan mengelola keuangan mereka masing-masing. Oleh karena itu penelitian ini 

hendak membuktikan apakah terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan antara alumni 

yang berwirausaha dengan alumni yang bekerja di perusahaan. 

 

 
2. TINJAUAN LITERATUR 

 

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pemahaman konsep dasar serta kemampuan 

aplikasi keuangan sehingga seseorang mampu membuat keputusan keuangan secara logis 

(Hung, Parker, & Yoong, 2009, hal. 5; OECD-INFE, 2011, hal. 3). Literasi keuangan 

dapat diukur dengan berbagai pengukuran, seperti OECD dan OJK. Lebih jauh lagi, hasil 

pengukuran tersebut dapat dibagi menjadi berbagai kelompok demografi tertentu, seperti 
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jenis kelamin, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, hingga latar belakang budaya, 

kepercayaan, negara, dan lainnya. 

 

Tulisan ini lebih berfokus kepada tingkat literasi keuangan para pelaku usaha atau 

wirausahawan. Beberapa penelitian sebelumnya dipaparkan pada bagian ini. Oseifuah 

(2010) mencoba untuk menilai (assess) tingkat literasi keuangan dan dampak pada 

wirausaha muda di Afrika Selatan. Ternyata tingkat literasi keuangan yang baik dapat 

memberikan kontribusi pada kemampuan berwirausaha bagi para pelaku usaha. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian Hussain, Salia, dan Karim (2018) yang menguji hubungan 

antara literasi keuangan, penilaian pembiayaan (assess to finance), dan pertumbuhan 

UMKM di Inggris Tengah. Literasi keuangan terbukti dapat memediasi akses pembiayaan, 

memampukan pelaku bisnis untuk menggunakan struktur pembiayaan yang optimal dan 

mencegah kegagalan bisnis, menciptakan tenaga kerja, dan mengurangi sokongan sektor 

publik bagi keunggulan sosial (reduce public sector support for social benefit). 

 

Selain Afrika Selatan yang diteliti Oseifuah (2010), Abubakar (2015) mencoba mencari 

tingkat literasi keuangan dengan penekanan pada dampak perkembangan kewirausahaan 

di Afrika secara umum. Ia mendapatkan bahwa ada hambatan pada akses keuangan, akses 

menembus pasar, sokongan kebijakan pemerintah, dan budaya berwirausaha sehingga 

berdampak pada tingkat literasi keuangan yang rendah. Masalah lainnya yang ia temukan 

adalah iklim investasi yang buruk, tidak adanya program pelatihan kewirausahaan, iklim 

bisnis yang tidak bersahabat, ketidaksetaraan gender, dan kurangnya rantai nilai pada 

ekosistem kewirausahaan. Kesulitan ini diharapkan dapat ditanggulangi dengan 

berkembangnya tingkat literasi keuangan para wirausahawan di Afrika. 

 

Negara berkembang lainnya di Afrika diteliti oleh Bongomin et al. (2017). Mereka menguji 

apakah literasi keuangan dapat memoderasi pengaruh antara akses pembiayaan (access to 

finance) dengan pertumbuhan UMKM (growth of SMEs). Hasil penelitian mereka 

mengungkapkan bahwa akses pembiayaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

UMKM dengan literasi keuangan sebagai faktor moderasi. Selain itu, literasi keuangan dan 

akses pembiayaan mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan UMKM 

di negara berkembang. 

 

Indonesia sebagai negara berkembang juga mengalami hal yang sedikit serupa dengan yang 

dialami negara berkembang lainnya. Thohir, Soesatyo, dan Harti (2016) mengungkapkan 
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bahwa selain literasi ekonomi, status sosial ekonomi orang tua, dan percaya diri 

berpengaruh signifikan terhadap minat wirausaha. Selain itu Suparno dan Saptono (2018) 

menyatakan bahwa berdasarkan responden mahasiswa di Jakarta, literasi keuangan dapat 

memengaruhi kemampuan orang untuk berwirausaha. Oleh karena itu diharapkan tingkat 

literasi keuangan para pelaku usaha dapat digolongkan tinggi. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini hendak menggambarkan tingkat literasi keuangan sehingga penelitian ini 

bersifat deskriptif analitis. Untuk mendapat gambaran tingkat literasi keuangan, kuesioner 

disebarkan kepada para mahasiswa dan alumni dengan metode pemilihan simple random 

sampling. Kuesioner diadaptasi dari OECD (2017) serta menggunakan The Big Three yang 

diperoleh dari Lusardi, et al. (2010, hal. 361). Kuesoner tersebut disebar secara daring 

melalui Google Forms. Dari 270 kuesioner yang disebar kepada para sampel terpilih, 

penelitian ini memperoleh 53 responden atau sekitar 24,42 persen. Namun ternyata ada 

enam responden yang belum bekerja sehingga dikeluarkan dari sampel. Total sampel yang 

diperoleh sebanyak 47 responden yang tersebar menjadi kelompok dalam Tabel 1 di bawah 

ini. 

 

Tabel 1. Deskripsi Responden 

Kelompok Wirausahawan Karyawan Jumlah Persen 

Ekonomi 14 25 39 82,98% 
Non-ekonomi 6 2 8 17,02% 

Jumlah 20 27 47  

Persen 42,55% 57,45%   

Sumber: diolah dari kuesioner. 
 

Hasil jawaban para responden yang diperoleh secara daring tersebut kemudian diolah 

menggunakan Microsoft Excel untuk memperoleh tingkat literasi keuangan pada kelompok 

yang ada pada Tabel 1. Hasil rerata tingkat literasi keuangan tersebut akan digolongkan 

dalam Tabel 2 di bawah ini untuk menentukan golongan tingkat literasi keuangan. Tingkat 

literasi keuangan ini juga akan dikelompokkan berdasarkan kelompok respondennya, yaitu 

wirausahawan dan karyawan.  
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Tabel 2. Penggolongan Pengukuran Literasi Keuangan 

Golongan Rata-rata Persentase Jawaban Benar 

Tinggi 80 sampai 99 persen 

Sedang 60 sampai 79 persen 
Rendah 40 sampai 59 persen 
Sangat rendah 20 sampai 39 persen 

Sumber: Danes dan Hira (1987, hal. 5). 
 

Penelitian ini juga mencoba mencari tingkat literasi keuangan berdasarkan kelompok 

pertanyaan keuangan sehari-hari seperti pengertian membaca invoice, memahami grafik 

harga saham di pasar modal, dan memahami slip gaji. Selain itu penelitian ini juga 

menanyakan pertanyaan yang ada pada The Big Three. Pertanyaan kuesioner terlampir 

pada lampiran tulisan ini. 

 

Setelah mendapatkan tingkat literasi keuangan untuk masing-masing kelompok, langkah 

berikutnya adalah melakukan uji beda dengan menggunakan software SPSS. Langkah ini 

akan membedakan apakah terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan antara kelompok 

wirausahawan dengan kelompok karyawan. Sebelum melakukan uji beda, perlu dilakukan 

uji normalitas karena metode pengujiannya berbeda. Bila datanya tidak normal, maka uji 

beda akan menggunakan metode Mann Whitney. Bila datanya normal, maka uji beda akan 

menggunakan metode independent sample t test. 

 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pertanyaan penelitian pertama adalah berapa tingkat literasi keuangan responden, yang 

dapat dikelompokkan berdasarkan pelaku usaha (wirausahawan) dan karyawan. Selain itu 

pengelompokan juga dibagi berdasarkan jenis pertanyaannya. Hasil tingkat literasi 

keuangan responden terpapar pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Tingkat Literasi Keuangan 

Kelompok 
Pertanyaan 

Persentase Benar 

Wirausahawan Karyawan Total 

Invoice 66,67% 67,90% 67,38% 
Pasar Modal 75,00% 77,78% 76,60% 
Slip Gaji 67,50% 72,22% 70,21% 

The Big Three 56,67% 76,54% 68,09% 

Total 66,46% 73,61% 70,57% 
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Sumber: diolah dari kuesioner dan SPSS 
 

Secara umum, tingkat literasi keuangan para responden tergolong sedang, yaitu sebesar 

70,57 persen. Tingkat pengetahuan yang paling tinggi terletak pada pemahaman membaca 

grafik harga pasar modal. Hal ini dapat disebabkan karena mahasiswa Program Studi S1 

Manajemen Universitas Kristen Maranatha wajib menempuh mata kuliah Pasar Modal 

pada Semester 5. Namun hal yang cukup mengejutkan adalah tingkat literasi keuangan 

karyawan cenderung lebih tinggi daripada pelaku usaha. Walaupun perbedaannya tidak 

terlalu jauh. 

 

Pertanyaan penelitian selanjutnya adalah mengenai perbedaan tingkat literasi keuangan 

antara kelompok wirausahawan dengan karyawan. Hasilnya dijelaskan pada Tabel 4 

berikut. 

 

Tabel 4. Uji Beda Tingkat Literasi Keuangan Alumni Wirausahawan dan Karyawan 

Tujuan Metode Uji Hasil Interpretasi 

Uji 
Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 
Shapiro-Wilk 

Sig. 0,00 
Sig. 0,02 

Data normal 

Uji Beda Independent Samples Test Sig. 0,72 Tidak terdapat perbedaan 

Sumber: diolah dari SPSS 
 

Pengujian normalitas menggunakan dua metode uji, yaitu Kolmogorov-Smirnof (KS) dan 

Shapiro-Wilk (SW). Kedua hasil pengujian tersebut menghasilkan nilai signifikan di bawah 

0,05. Hasil normalitas menunjukkan bahwa data bersifat normal sehingga uji beda 

dilakukan dengan independent sample t test.  

 

Uji beda dengan independent sample t test menghasilkan nilai signifikan di atas 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat literasi keuangan antara kelompok 

wirausahawan dengan kelompok karyawan. 

 

 

5. SIMPULAN 

 

Penelitian ini hendak mencari tingkat literasi keuangan para alumni Universitas Kristen 

Maranatha yang dikelompokkan menjadi para pelaku usaha (wirausahawan) dan 

karyawan yang bekerja pada perusahaan tertentu. Selain itu, penelitian ini hendak mencari 

adanya perbedaan tingkat literasi keuangan antara kedua kelompok tersebut. 
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Berdasarkan pengelompokan golongan tingkat literasi keuangan dari Danes dan Hira 

(1987), hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan untuk kelompok 

wirausahawan dan karyawan masuk ke dalam golongan sedang. Hasil ini cukup senada 

dengan penelitian Lusardi et al. (2010) serta Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyatakan 

bahwa tingkat literasi keuangan anak muda belum seperti yang diharapkan (tinggi). 

Harapannya adalah dengan tingginya literasi keuangan wirausahawan, maka keberadaan 

mereka di dunia bisnis akan menjadi tangguh dan mampu menggerakkan roda 

perekonomian nasional (Klapper, Lusardi, & Panos, 2013). 

 

Hasil uji beda menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat literasi keuangan antara 

kelompok wirausahawan dengan kelompok karyawan. Hal ini menggambarkan bahwa 

responden sama-sama memiliki tingkat literasi yang sama dan memiliki kemampuan dan 

penerapan ilmu keuangan yang sama baik dalam menjalankan bisnis maupun menjalankan 

tugasnya sebagai karyawan di perusahaan tertentu. 
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LAMPIRAN KUESIONER 
 
Kasus 1. Invoice 

Asep menerima invoice ini melalui emailnya. 

INVOICE 
No. 0028/5/2018 

Tanggal terbit: 3 Mei 2018 

Kepada 

Asep Sumasep 

Jalan Sukabaca 58  

Distro Bahagia 

Jalan Bagja 105 

Kode 

barang 

Jenis 

barang 
Unit 

Harga 

satuan 

Total  

(dalam 

perak) 

T011 T-shirt 3 20 60 

J023 Jeans 1 60 60 

S002 Scarf 1 10 10 

 

Total sebelum pajak 130 

Pajak 10% 13 

Biaya kirim 10 

Total sesudah pajak 153 

Telah dibayar 0 

 

Total 153 

Tanggal jatuh tempo 31 Mei 

Pembayaran mohon dilakukan melalu 
Bank Cikapundung No. Rekening: 0235748459 

 
Pertanyaan 1 

Mengapa Asep menerima invoice ini? 

a. Karena Asep harus membayar sejumlah uang kepada Distro Bagja 
b. Karena Distro Bagja harus membayar sejumlah uang kepada Asep 
c. Karena Asep sudah membayar kepada Distro Bagja 
d. Karena Distro Bagja sudah membayar kepada Asep 

 
Pertanyaan 2 

Berapa biaya spesifik yang harus dibayar agar produk dapat dikirim ke tempat tujuan? a. 

130 perak; b. 13 perak; c. 10 perak; d. 153 perak 
 
Pertanyaan 3 

Pajak yang tertera pada invoice merupakan tanggungan: a. Distro Bagja; b. Asep Sumasep; 
c. Pemerintah; d. Bank. 

 
Kasus 2. Saham PT Sukasenang, Tbk. 
Berikut grafik harga saham PT Sukasenang, Tbk. selama satu tahun yang lalu. 
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Pertanyaan 4 

Bulan terbaik dalam membeli saham ini adalah: a. Januari; b. April; c. Oktober; d. 
Desember; e. tidak ada. 
 
Pertanyaan 5 

Bulan terbaik dalam menjual saham ini adalah: a. Januari; b. April; c. Oktober; d. 
Desember; e. tidak ada. 
 
Pertanyaan 6 
Harga yang tergambarkan pada grafik di atas adalah: a. Harga terendah; b. harga tertinggi; 

c. harga pembukaan; d. harga penutupan; e. harga rata-rata 
 
Kasus 3. Slip gaji 
Setiap bulan, Putri menerima slip gaji dari pemberi kerjanya. Ini adalah slip gaji bulan 
April 2018 

SLIP GAJI 

Nama: Putri  
NIK: 520145 

Periode: April 2018 

 

Gaji kotor 2.800 perak 

Pajak 140 perak 

Jaminan Kesehatan 160 perak 

Gaji bersih 2.500 perak 

 

Akumulasi gaji kotor tahun ini 19.600 perak 

 
Pertanyaan 7 
Berapa jumlah uang yang harus diberikan pemberi kerja pada akhir bulan ini? a. 2.800 

perak; b.300 perak; c. 2.500 perak; d. 19.600 perak 
 
Pertanyaan 8 
Berapa total jumlah uang yang diterima Putri pada tahun ini sampai akhir bulan ini? a. 

2.800 perak; b. 300 perak; c. 2.500 perak; d. 19.600 perak 
 
Pertanyaan 9 

Pajak yang tertera pada slip gaji disetor oleh: a. Putri; b. pemberi kerja; c. pemerintah; d. 
jaminan kesehatan 
 

 -

 500
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 2,000

 2,500

 3,000
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Harga Saham PT Sukasenang, Tbk.
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Pertanyaan 10 
Manakah pernyataan yang benar mengenai jaminan kesehatan? 

a. Putri mendapat fasilitas jaminan kesehatan karena membayar pajak 

b. Gaji Putri dipotong karena perusahaan ikut serta dalam program jaminan 

kesehatan 
c. Putri mendapat tambahan gaji dari jaminan kesehatan 
d. Perusahaan memperoleh tambahan laba karena Putri harus membayar jaminan 

kesehatan 
 

Kasus 4. Pertanyaan dari The Big Three 
Pertanyaan 11: tingkat bunga 
Misalkan Anda memiliki $100 dalam rekening tabungan dan tingkat bunga 2 persen per 
tahun. Setelah 5 tahun, menurut Anda, berapa banyak yang akan Anda peroleh jika Anda 

membiarkan uang untuk tumbuh (pada tabungan Anda)? a. lebih dari $102; b. persis $102; 
c. kurang dari $102; d. tidak tahu; e. menolak untuk menjawab.  
 

Pertanyaan 12: inflasi 
Bayangkan bila tingkat bunga pada rekening tabungan Anda adalah 1 persen per tahun dan 
inflasi adalah 2 persen per tahun. Setelah 1 tahun, berapa banyak yang dapat Anda beli 

dengan uang di tabungan ini? a. lebih dari hari ini; b. persis sama; c. kurang dari hari ini; 
d. tidak tahu; e. menolak untuk menjawab. 
 
Pertanyaan 13: difersivikasi rasio 

Apakah pernyataan ini benar atau salah. "Membeli satu saham perusahaan biasanya 

memberikan return yang lebih aman daripada reksadana saham". A. benar; b. salah; c. 
tidak tahu; d. menolak untuk menjawab. 
 
 

Keterangan:  
a. Untuk pertanyaan 1 sampai dengan 10, alat tes diambil dan disesuaikan dari OECD 

(2017). 
b. Untuk pertanyaan 11 sampai dengan 13, alat tes diterjemahkan dari penelitian Lusardi, 

Mitchell, dan Curto (2010, hal. 361). 
c. Jawaban yang benar ditandai dengan cetak tebal. 
 

 

 


